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Abstrak

LKPD yang mengintegrasikan pendekatan pembelajaran dan
kearifan lokal menjadi hal yang penting dalam pembelajaran abad
21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan
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adalah ADDIE di mana kelayakan pengembangan yang dilakukan
berdasar kepada validitas dan kepraktisan produk yang
dikembangkan pada materi gelombang cahaya dengan salah satu
kearifan lokal “sanja kuning”. Berdasarkan hasil validasi dari ahli
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dinilai sangat
baik dengan dengan nilai 3,7 dengan kriteria sangat baik dan
reliabilitas dengan nilai 0,64 dengan kriteria tinggi. Dengan
penerapan LKPD pada pembelajaran dinilai sangat baik
berdasarkan keterlaksanaan RPP pada tiga pertemuan
menggunakan LKPD yang dikembangkan, hal tersebut didukung
dengan respons pengguna dengan rata-rata penilaian sebesar
77,8% dengan kriteria baik, bahwa LKPD yang dikembangkan
dapat dinyatakan praktis. LKPD berintegrasi kearifan lokal
dengan menggunakan kooperatif tipe STAD dapat diterapkan
dengan baik dalam pembelajaran dan dapat dilanjutkan pada uji
keefektifannya dalam melatihkan keterampilan proses sains
peserta didik.
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PENDAHULUAN
Pendidikan

(Wahyono et al.,

nasional
berbagai aspek kehidupan manusia dan
masyarakat untuk bertahan hidup dalam
kehidupan berbangsa
2020).

salah satu dari
keterampilan yang diharapkan
penerapan pembelajaran
kurikulum K-13.

merupakan
mengatur

dan bernegara
Penggunaan

berbagai
dengan

Dahar (2011) mengatakan dalam
penelitiannya bahwa Keterampilan Proses

kurikulum 2013 yang sempat tertunda
tersebut akhirnya direvisi dan
diberlakukan pada tahun 2016 dan
menjadi Kurikulum 2013 revisi (Munaris &
Riadi, 2018). Sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan
merupakan standar kompetensi lulusan
yang harus dicapai peserta didik pada K-13
(Darmodjo & Kaligis, 1992). Peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik

Sains (KPS) adalah bagaimana
kemampuan  peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan baru ataupun
mengembangkan pengetahuan yang sudah

dimiliki dengan menggunakan metode
ilmiah, dengan mengembangkan
pengetahuan sains yang ilmiah dan

mengembangkan rasa ingin tahu yang
tinggi. Pembentukan gagasan oleh peserta
didik dibangun ketika mereka berinteraksi
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dengan suatu gejala dan ini tidak
bergantung dengan karakteristik objek,
juga bergantung dengan pemahaman
peserta didik memproses dan memahami
suatu informasi sehingga  diperoleh
gagasan baru (Rahman et al., 2022).

Kemampuan untuk memahami
suatu konsep dan memaknai suatu materi
dengan baik merupakan pengertian dari
pemahaman konsep (Ramadani & Nana,
2020). Dengan pemahaman konsep yang
baik maka KPS peserta didik juga akan
semakin baik dikarenakan pemahaman
konsep merupakan bagian dari
pembelajaran sains yang tidak dapat
dipisahkan dengan pembelajaran IPA
terkhusus fisika. Dengan  harapan
meningkatnya keterampilan proses sains
peserta didik akan meningkatkan pula
kemampuan atau keterampilan lanjutan
yang sangat dibutuhkan peserta didik
dalam pembelajaran keterampilan abad 21.

Proses pengambilan data awal
dengan memberikan tes kepada subjek uji
coba yang merupakan peserta didik
diperoleh temuan bahwa sebesar 24,19%
peserta didik mengetahui dan dapat
menentukan rumusan masalah, sebesar
16,13% peserta didik mengetahui dan
dapat menentukan rumusan hipotesis,
sebesar 3,23% peserta didik mengetahui
dan dapat menentukan identifikasi
variabel dari sebuah percobaan, sebesar 0%
peserta didik dapat mendefinisikan
variabel secara operasional, sebesar
14,52% pada indikator menganalisis data
hasil percobaan yang dilakukan oleh
peserta didik, dan sebesar 17,74% pada
indikator membuat kesimpulan dapat
dilakukan oleh peserta didik berdasarkan
data dan analisis data yang diperoleh. Data
yang diperoleh menunjukkan bahwa KPS
peserta didik masih perlu ditingkatkan
lagi.

Penerapan fenomena atau kejadian
yang merupakan kearifan lokal di
Kalimantan Selatan yang dapat dikaitkan
dengan pembelajaran ada sangat banyak,
salah satunya adalah peristiwa sanja
kuning. Sanja  kuning  merupakan
fenomena yang terjadi saat matahari
terbenam atau pada saat sore hari ketika

langit sesekali berwarna merah kekuning-
kuningan dan ini terjadi pada saat waktu
menjelang magrib. Masyarakat
Kalimantan Selatan biasanya mengaitkan
fenomena sanja kuning ini dengan berbagai
hal sehingga dapat menimbulkan mitos-

mitos bervariasi (Lismawati, 2022).
Padahal peristiwa ini berkaitan dengan
salah satu sifat gelombang

elektromagnetik yaitu polarisasi cahaya,

yang seharusnya dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran  yang
kontekstual.

Penelitian terkait kearifan lokal
dan penerapannya dalam pembelajaran
yang diharapkan untuk meningkatkan
KPS peserta didik masih minim. Sumber
penelitian relevan yang telah dilakukan
sebelumnya diantaranya, penelitian oleh
Mindawati & Nana (2020) Keterampilan

proses sains peserta didik dapat
ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD.
Penelitian oleh Citra et al (2021),

pengembangan bahan ajar berupa Lembar
Aktivitas Peserta didik dapat membentuk
keterampilan ilmiah peserta didik. Melalui
LKPD, peserta didik dimotivasi untuk

berkreasi menemukan jawaban atas
kebutuhannya dan meningkatkan
kemampuan berpikir, persepsi,

interpretasi, dan komunikasi, termasuk
dalam berbagai aktivitas.

Penelitian oleh Mahtari et al (2021),
pengembangan LKPD berbasis hands on
activity dapat melatihkan keterampilan
proses sains peserta didik pada materi
gelombang cahaya. Akan tetapi, sejauh ini
masih belum banyak penelitian-penelitian
terkait LKPD berintegrasi kearifan lokal
dengan model kooperatif tipe STAD pada
materi gelombang cahaya. Di mana pada
materi gelombang cahaya menuntut
peserta didik untuk menerapkan konsep
dan prinsip gelombang cahaya sehingga
memerlukan LKPD dengan pendekatan
kooperatif tipe STAD agar dapat
melibatkan peserta didik secara aktif dan
secara langsung dalam proses menemukan
konsep dan prinsip. Membantu pengajar
dalam mencapai tujuan dari pembelajaran
yang diharapkan di kelas adalah tujuan
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dari penggunaan LKPD (Apertha et al.,
2018).

Dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, peserta didik lebih
mudah menemukan dan menemukan
pengetahuannya sendiri untuk
berkontribusi pada keberhasilan tim.
Interaksi antar peserta didik membuat
pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
signifikan karena mereka terlibat langsung
dalam proses pembelajaran (Berlyana &
Purwaningsih, 2019). Model pembelajaran
kolaboratif ini berpotensi meningkatkan
hasil belajar. STAD bersifat kolaboratif,
karena setiap anggota dapat bertanggung
jawab atas pencapaian individu dan
kelompok, maka sikap sosial terbentuk
melalui proses pembelajaran melalui STAD
(Andrian et al., 2020). Pembelajaran
dengan menggunakan berbagai strategi
STAD dapat meningkatkan keterampilan

Analysis

kinerja siswa. Salah satu keterampilan
belajar yang dapat ditingkatkan adalah
keterampilan belajar IPA peserta didik.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti
ingin mengetahui validitas dan
kepraktisan LKPD berintegrasi kearifan
lokal melalui pendekatan kooperatif tipe
STAD dalam materi gelombang cahaya
yang dipersiapkan untuk melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik.

METODE PENELITIAN

Sugiyono (2016) Penelitian R&D
adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan  produk tertentu dan
menguji validitas dan kepraktisannya.
Penelitian akan dilakukan berdasarkan
model penelitian ADDIE yang terdiri dari
beberapa tahapan: analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Adapun skema model ADDIE
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Skema Model Pengembangan ADDIE
(Lusyana & Lestari, 2022)

Model pengembangan ADDIE terdapat
beberapa tahapan. Pada tahap Analysis
peneliti akan mencari tahu bagaimana
peserta didik yang akan menjadi subjek uji
coba, baik dari rentang usia sampai cara
belajar dan keterampilan apa yang telah
dimiliki peserta didik. Selain dari analisis
peserta didik akan dilaksanakan juga
analisis terhadap materi yang akan
dipelajari. Materi yang akan dijalankan
dapat dikaitkan dengan keterampilan yang
akan diajarkan dan dapat dikaitkan
dengan fenomena kearifan lokal yang
mudah ditemui peserta didik di kehidupan

sehari-hari sehingga pembelajaran akan
lebih mudah tergambar.

Tahap  berikutnya pada  model
penelitian ADDIE adalah Design di mana
pada tahap ini data yang diperoleh pada
tahapan analisis akan dimanfaatkan untuk
menentukan desain produk yang
dikembangkan dalam penelitian.
Rancangan dapat ditentukan dengan
melihat kesesuaian LKPD yang akan
dikembangkan dengan tujuan yang ingin
dicapai, melalui sumber-sumber referensi
yvang ada dan mendukung untuk
memecahkan masalah yang ada.
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Tahap ketiga yang akan dilakukan
pada penelitian ini adalah Development
atau membuat produk pengembangan
sehingga dapat diperoleh prototipe awal,
yang kemudian akan dilakukan uji validasi
terhadap produk yang dikembangkan
apakah mampu menyampaikan apa yang
ingin  disampaikan dengan  produk
pengembangan tersebut dan kemudian
baru dievaluasi untuk mendapat perbaikan
dari proses pengembangan pertama.
Produk pengembangan pertama yang
disebut sebagai prototipe 1 akan diperbaiki
berdasarkan saran dari validator yang
kemudian disebut sebagai prototipe 2 yang
kemudian akan dilanjutkan pada tahapan
uji lapangan.

Tahapan keempat merupakan tahapan
Implement. Pada tahap ini sebuah produk
yang telah dikembangkan disimulasikan di

tempat subjek uji coba lapangan untuk
mengetahui produk yang dikembangkan
dapat digunakan dengan baik dan
bermanfaat untuk subjek uji coba.

Pada tahap ini juga akan dilakukan
validasi dan uji coba dari LKPD. Validitas
merupakan suatu ukuran atas tingkat
keabsahan antara LKPD yang
dikembangkan dengan aspek yang diamati,
diukur menggunakan lembar validasi ahli
dengan variasi kategori sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik dan tidak baik.
LKPD dikatakan wvalid jika minimal
berkategori cukup baik. Validitas LKPD
didapatkan dari nilai yang diberikan 3
validator melalui lembar instrumen
berskala 1-4. Hasil penilaian rata-rata skor
oleh validator yang didapatkan kemudian
dibandingkan  menggunakan  Kkriteria
validitas seperti yang ada di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas

No Interval Skor Kriteria
1 X > 3,40 Sangat baik
2 2,80 < X <340 Baik
3 2,20< X <280 Cukup baik
4 1,60 < X < 2,20 Kurang baik
5 X <1,60 Tidak baik
(Widoyoko, 2016)
Uji reliabilitas wuntuk penilaian ¥ X% — X X)?
validator dapat menggunakan persamaan 2= N )
Alpha Cornbach. N
Hasil reliabilitas tersebut

Tac = (L)xl—zi’? )

k-1 of

disesuaikan dengan Tabel 2 Dberikut.

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas

No Koefisien Keterangan
Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat tinggi
2 0,60-0,80 Tinggi
3 0,40-0,60 Sedang
4 0,20-0,40 Rendah
5 0,00-0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2016)

Penilaian kepraktisan LKPD diukur
menggunakan keterlaksanaan RPP yang
dinilai oleh pengamat dan penilaian angket
respons peserta didik yang disebar saat
pembelajaran  selesai. Adapun skala
penilaian keterlaksanaan RPP sebagai
berikut.

. skor perolehan
Kepraktisan = SO perarenan

X 100% (3)

skor maksimal

Persentase penilaian yang diperoleh,
dibandingkan dengan kriteria kepraktisan

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

No Rerata Skor Kategori
1 81%-100% Sangat baik
2 61%-80% Baik
3 41%-60% Cukup baik
4 21%-40% Kurang baik
5 0%-20% Tidak baik
(Akbar, 2017)
Adapun komponen LKPD berintegrasi
HASIL DAN PEMBAHASAN kearifan lokal melalui pendekatan

Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah LKPD berintegrasi
kearifan lokal melalui  pendekatan
Kooperatif tipe STAD yang dikembangkan
untuk melatihkan keterampilan proses
sains peserta didik. Selanjutnya LKPD
berintegrasi  kearifan lokal melalui
pendekatan Kooperatif tipe STAD yang
telah dikembangkan diuji validitas oleh 3
orang validator ahli, yaitu Surya Haryandi,
M.Pd., Sri Hartini, S.Pd. Si., M.Sc, dan
Fatrahul Ani, S.Pd. LKPD berintegrasi
kearifan lokal melalui pendekatan
Kooperatif tipe STAD yang telah diuji
validitasnya kemudian diujicobakan pada
28 orang peserta didik kelas XI PMIA 1
SMA Negeri 3 Banjarmasin.

Lembar Kerja Peserta Didik

GELOMBANG
CAH

Kooperatif tipe STAD yang dikembangkan
adalah tiga buah LKPD percobaan yang
dilakukan secara langsung, yang terdiri
dari percobaan difraksi cahaya,
interferensi cahaya dan polarisasi cahaya.
Pada bagian cover LKPD terdapat judul
LKPD, judul materi, judul sub materi,
kolom kelompok serta anggota kelompok
hingga kelas dan tanggal. Bagian isi LKPD
berisi tujuan percobaan, kolom wacana
singkat disertai gambar sebagai motivasi
awal, kolom-kolom lainnya yang memuat
kegiatan percobaan yang mengacu pada
keterampilan proses sains, dan pada kolom
langkah kerja diberikan gambar rancangan
percobaan untuk memudahkan peserta
didik merangkai alat dan bahan percobaan.

AYA

Xl

Sermester 2
SMAMA Sederajat

Gambar 2. Cover LKPD
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Ienentucen huburgan lebar celeh ast dengsn Jarsk terang ousat ke terang

ba-kuinye.

Gambar 3. LKPD Gelombang Cahaya Sub Materi Difraksi Cahaya

Gambar 2 menunjukkan cover pada
LKPD Gelombang Cahaya yang didesain
dengan menggambarkan peristiwa yang
dialami cahaya dengan latar berwarna
kuning keemasan yang menggambarkan
kondisi sanja kuning. LKPD mengacu pada
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD
menggunakan metode pembelajaran tanya
jawab, percobaan, diskusi dan penugasan.
LKPD gelombang cahaya dikembangkan
dengan berintegrasi kearifan lokal pada
LKPD polarisasi cahaya yang mengacu
pada keterampilan proses sains. Kearifan
lokal pada LKPD polarisasi cahaya
mengutip dari peristiwa Sanja Kuning
yang berkembang di Kalimantan Selatan
yang bertujuan agar pembelajaran lebih

bermakna dan peserta didik dapat lebih
mudah memahami materi. Dengan isi
materi yang mendukung pada
pembelajaran keterampilan proses sains
peserta didik yang tergambarkan pada
Gambar 3.

Gambar 4 menunjukkan salah satu
fenomena terjadinya “sanja kuning” yang
menjadi salah yang kejadian kearifan lokal
di setiap sore hari. Dengan menggunakan
fenomena kearifan lokal yang ada dalam
keseharian peserta didik, akan lebih
menarik minat belajar serta
mempermudah peserta didik memahami
pembelajaran yang ada (Sepriyanti &
Yanti, 2023).

Sanga kuning adalah sesutan s

mengu senas dmana lang

d hubungian dengan hal bal yang panali o likukan, Padaba,

menjad: warna Kunng. Fe

sbuah fenomena ketka keadaan

kuning terjadi akibat adanya hamouran canaya puth yang dlraﬂes-kar
matahar olen particel mmosfer bumi Pada saat sore hari, cahaya yang
terhamour akan melewati jalur yang leb h suh dan pada siang hari sehingga
pada saat senja cahaya yang terhambur adalab cahava dengan panjang

gelombang yang bessr vaitu warna merah dan jingga. Warna oiru tidsk
muncy! di waktu senja acicat te'ah terhambur pada daersh yang mengalam
siang bar

Gambar 4. Wacana Singkat tentang Sanja Kuning
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LKPD yang telah dikembangkan
kemudian diuji validitasnya oleh 3 orang
validator  ahli, yaitu dosen ahli
pembelajaran Fisika. LKPD kemudian
dilakukan perbaikan sesuai dengan saran
dan masukan dari validator. Menurut
(Gusliana & Danawan, 2023; Wulandari &
Perdana, 2023) menyatakan dengan

pengembangan lembar kerja peserta didik
dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD akan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik. LKPD yang dikembangkan
kemudian divalidasi dan diperoleh hasil
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian LKPD oleh Ahli

No Aspek Tinjauan Rata-rata Kategori
1 Isi 4,00 Sangat baik
2 Penyajian 3,6 Sangat baik
3 Bahasa 3,7 Sangat baik
4 Tampilan 3,3 Baik
Validitas 3,7 Sangat baik
Reliabilitas 0,64 Tinggi

Melihat data pada Tabel 4 terlihat
bahwa penilaian LKPD masuk dalam
kategori sangat baik. Secara keseluruhan
hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan merupakan item
dengan reliabilitas tinggi. LKPD kemudian
direvisi sesuai dengan saran dan masukan
3 orang validator meliputi perbaikan pada
desain cover, perbaikan pada prosedur
percobaan, dan perbaikan isi sesuai EYD.

Berdasarkan aspek penilaian 1isi
LKPD, terdapat instrumen mengenai
kesesuaian dengan indikator dan KD, serta
kesesuaian dengan materi. Pada aspek
penilaian isi dan penyajian LKPD, terdapat
instrumen mengenai kesesuaian dengan
kriteria KPS dan komponen KPS.
Pembahasan tersebut sejalan dengan
pandangan Widoyoko (2019) Apabila suatu
instrumen konstruk dapat mengukur
keterampilan dan kualifikasi dengan
materi pembelajaran, maka dikatakan
valid isi, dan validitas konstruk mengacu
pada ukuran instrumen dan konsep teoritis
yang menjadi dasar penyusunannya.
Landasan penyusunan instrumen dalam
LKPD ini adalah kemampuan ilmiah
peserta didik. Menurut Akbar (2017) uji
validitas dapat diuji melalui validasi ahli,
validitas pengguna dan validasi audiens.

LKPD yang dikembangkan
divalidasi oleh tiga orang penguji, dua
diantaranya adalah guru dan tenaga

pendidik.  Validator ini  merupakan
validator ahli. Dikatakan validator ahli
sesual dengan pernyataan dari Akbar

(2017) wvalidasi yang dilakukan oleh
seorang atau beberapa ahli pembelajaran
dengan  memberi  penilaian  model
pembelajaran melalui instrumen validasi
merupakan pengertian dari validasi ahli.
Ada beberapa aspek penilaian validasi
pada LKPD yang dikembangkan. Aspek
penilaian validasi LKPD dikatakan sangat
baik karena memenuhi beberapa faktor
seperti kesesuaian dengan kurikulum,
kesesuaian dengan kriteria penilaian KPS,
kriteria  kebahasaan, serta  kriteria
kegrafikan, kesesuaian dengan KI dan KD,
kesesuaian dengan indikator, kesesuaian
dengan materi atau tampilan. Hal ini
sesual dengan pernyataan Hervyanti &
Muchlis (2021) suatu perangkat
pembelajaran dapat dikatakan valid
apabila memenuhi syarat-syarat tertentu,
antara lain (1) apakah komponen-
komponennya memenuhi Kkriteria yang
ditentukan dalam perangkat pembelajaran
yang valid dan (2) apakah perangkat
pembelajaran yang dikembangkan wvalid.
Ciri  kuantitatif yang memverifikasi
validitas 1si dan validitas konstruk, (3)
perangkat pembelajaran dirancang untuk
memenuhi kebutuhan kurikulum sekolah.

Aspek tampilan pada LKPD ini
memperoleh kategori valid. LKPD yang
dikembangkan menyesuaikan dengan
aspek-aspek di atas, berdasar yang
disampaikan Hervyanti & Muchlis (2021)
agar LKPD yang dikembangkan dapat
memperoleh kategori valid dengan derajat
reliabilitas pada kategori tinggi, sehingga
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LKPD yang  dikembangkan  dapat
diaplikasikan pada pembelajaran dan
dilihat kepraktisannya. Kepraktisan LKPD

keterlaksanaan RPP dan angket respons
peserta didik dan hasilnya tersaji pada
Tabel 5 dan Tabel 6.

dilihat berdasarkan pengamatan
Tabel 5. Hasil Kepraktisan Berdasarkan Keterlaksanaan RPP
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Rata-rata 0 0 0
Kepraktisan 75,7% 83,3% 84,0%
Kategori Baik Sangat baik Sangat baik
Tabel 6. Hasil Kepraktisan Berdasarkan Angket Respons Peserta Didik
No Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
1 Kemudahan 84,8% Sangat baik
2 Manfaat 74,3% Baik
3 Efisiensi Waktu Pembelajaran 74,3% Baik
Kepraktisan 77,8% Baik

Terlihat pada tiga kali pertemuan
pelaksanaan RPP seperti terlihat pada
Tabel 5, LKPD yang dikembangkan dinilai
sangat baik pada pertemuan kedua dan
ketiga serta dinilai baik pada pertemuan
pertama. Pada pertemuan ketiga, nilai
reliabilitas pelaksanaan RPP oleh ketiga
pengamat adalah sebesar 0,99 dengan

kategori  sangat  tinggi. Hal  ini
menunjukkan  bahwa  LKPD  yang
dikembangkan dapat digunakan dan

diterapkan dalam pembelajaran di kelas.

Hal tersebut didukung dengan
angket respons peserta didik yang terdapat
pada Tabel 6. memiliki rata-rata 77,8%.
Peserta didik merasa pembelajaran dengan
menggunakan LKPD sangat bermanfaat
bagi mereka. Hal tersebut dikarenakan
pada penilaian aspek manfaat dan efisiensi
waktu peserta didik dinilai LKPD yang
dikembangkan dapat diterapkan dengan
baik pada kegiatan pembelajaran serta
pembelajaran  dengan LKPD  yang
dikembangkan juga dapat menghemat
waktu pembelajaran dikarenakan bagian-
bagian dari LKPD yang dikembangkan
sangat memudahkan peserta didik dan
mendukung pembelajaran peserta didik.
Pada aspek kemudahan dari LKPD yang
dikembangkan peserta didik menilai
sangat baik dan LKPD yang dikembangkan
dapat digunakan dengan baik oleh peserta
didik pada kegiatan pembelajaran.

Guna  memperlancar kegiatan
pembelajaran, setiap selesai pembelajaran

dilakukan evaluasi oleh tenaga pengajar
agar waktu dalam kegiatan pembelajaran
dapat berjalan lebih baik dan efektif.
Penilaian tersebut dapat dilihat dari
seberapa baik keterlaksanaan RPP dari
penggunaan perangkat pembelajaran yang
digunakan, akan menunjukkan bahwa
perangkat yang dikembangkan praktis
digunakan (Ismail et al 2020; Sutanti et al.,
2021).

Peserta didik yang menjalani
pembelajaran dengan menggunakan LKPD
yvang dikembangkan selaku pengguna
produk yang dikembangkan menilai bahwa
dengan LKPD yang dikembangkan dapat

mempermudah dan menghasilkan
pembelajaran yang lebih efektif.
Berdasarkan hasil penelitian  yang

dilakukan Anggraini et al., 2016; Irsalina &
Dwiningsih, 2018; dan Pramaditya &
Ambarwati, 2021 menunjukkan bahwa
semakin baik respon pengguna terhadap
produk yang dikembangkan, maka
semakin baik pula produk pengembangan
tersebut dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dan menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan praktis dalam
penerapan di lapangan sehingga LKPD
yang dikembangkan dapat dinyatakan
layak.

Kepraktisan LKPD yang
dikembangkan berintegrasi kearifan lokal
dengan menggunakan kooperatif tipe
STAD dinilai praktis dari keterlaksanaan
RPP pada tiga pertemuan dengan kategori
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sangat baik dan pada respons pengguna
dengan kriteria baik, sehingga LKPD yang
dikembangkan dapat dinilai layak
berdasarkan penilaian validitas dan
kepraktisan. Hal tersebut juga didukung
oleh (Mahjatia et al., 2021 dan Mellenia &
Admoko, 2022) yang menyatakan suatu
produk pengembangan LKPD yang layak
adalah produk yang dinilai valid dan
praktis dalam menjalankan tugasnya
untuk mengatasi permasalahan pada
peserta didik dengan kegunaan dan
kekhasannya. Dengan  menggunakan
kearifan lokal maka pembelajaran akan
sangat menarik didukung dengan model
pembelajaran yang diterapkan.

SIMPULAN

Pengembangan LKPD berintegrasi
kearifan lokal dengan kooperatif tipe STAD
dinilai layak berdasarkan validitas
pengembangan dengan kategori sangat
baik dan reliabilitas yang tinggi. Penilaian
kepraktisan yang berdasarkan
keterlaksanaan RPP yang menerapkan
LKPD yang dikembangkan serta respons
pengguna LKPD dinilai praktis, sehingga
LKPD yang  dikembangkan  dapat
diterapkan pada pembelajaran dan dapat
dinilai untuk tahap berikutnya yaitu
keefektifannya untuk dapat meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik.
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